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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create) learning model on fourth-grade students’ rhythmic composition
skills. A true experimental method with a posttest-only control group design was
applied to a sample of 50 students randomly divided into experimental (n = 25) and
control (n = 25) groups. The performance test measured four musical creativity
indicators: fluency, flexibility, originality, and elaboration. Findings revealed that the
experimental group’s mean score (M = 58.50) was higher than the control group’s
(M = 46.50). An independent t-test showed a p-value of 0.009 (< 0.05), indicating a
significant positive effect of RADEC on rhythmic composition skills. The integration
of body percussion during the Create stage enhanced kinesthetic engagement and
creative exploration. These results suggest that RADEC is an effective instructional
models for fostering creativity in elementary school music learning

Keywords: RADEC, rhythmic composition, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap kemampuan mengomposisi ritme siswa
kelas IV SD. Metode yang digunakan adalah true experimental dengan desain
posttest-only control group. Sampel berjumlah 50 siswa yang dibagi secara acak
menjadi kelompok eksperimen (25 siswa) dan kontrol (25 siswa). Instrumen
penelitian berupa tes kinerja yang menilai empat indikator kreativitas musikal:
kelancaran, fleksibelitas, kebaruan, dan elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor kelas eksperimen (M = 58,50) lebih tinggi dibandingkan kontrol (M =
46,50). Uji t independen menghasilkan nilai p = 0,009 (< 0,05), menandakan adanya
pengaruh signifikan penerapan RADEC terhadap kemampuan mengomposisi ritme.
Integrasi body percussion pada tahap Create turut memperkuat keterlibatan
kinestetik dan eksplorasi ide kreatif siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
RADEC dapat menjadi model pembelajaran efektif dalam pembelajaran seni musik
di sekolah dasar.

Kata Kunci: RADEC, mengkomposisi ritme, Sekolah Dasar
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A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
menuntut  lebih  dari  sekadar
penguasaan materi; ia menuntut
siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis,
kolaboratif, kreatif, dan komunikatif
dikenal sebagai 4C agar mampu
menghadapi kompleksitas era global
(Astuti, 2023; Nursaya’bani et al.,
2025). Salah satu cara efektif untuk
menumbuhkan 4C adalah melalui
pendidikan seni musik, yang tidak
hanya membentuk  kemampuan
musikal, tetapi juga merangsang
kreativitas dan kolaborasi siswa
(Listiarini, 2022; Magistra et al., 2021).
Sejalan dengan itu, Respati et al
(2024) menyatakan pendidikan tidak
hanya fokus pada kemampuan
intelektual saja, melainkan juga pada
tiga domain kompetensi lainnya, yaitu
afektif dan psikomotor

Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, pembelajaran seni musik
menekankan pentingnya pengalaman
langsung, kreativitas, refleksi,
penciptaan, dan dampak sosial
(Aisyah & Jobs, 2020; Pratiwi et al.,
2023). Pada level praktik, ritme adalah
fondasi utama yang memerlukan
penguasaan tidak sekadar secara

teoretis, melainkan juga secara kreatif

dalam pembuatan pola musik (Yuni,
2017; Hartono & Lestari, 2024).
Mengomposisi ritme menjadi indikator
utama kreativitas musikal karena
melibatkan kelancaran ide (fluency),
variasi (flexibility), kebaruan
(originality), dan pengayaan ide
(elaboration) (Guilford, 1966;
Ramadhani & Kusuma, 2023).
Meskipun pembelajaran musik
idealnya mendorong siswa menjadi
pencipta, realitasnya banyak
pembelajaran ritme di sekolah dasar
terjebak dalam pengulangan pola dan
minim eksplorasi. Siswa lebih sering
menjadi "peniru” daripada "pencipta”,
karena guru belum menerapkan
metode pembelajaran yang
mendukung kreativitas (Nurfadhilah &
Maharani, 2022; Siregar & Wahyuni,
2021).
Sebagai alternatif, model
pembelajaran RADEC singkatan dari
Read, Answer, Discuss, Explain,
Create menawarkan pendekatan yang
sistematis dan student-centered untuk
menumbuhkan kreativitas dan
pemahaman konseptual (Maspiroh &
Sartono, 2022; Widyarti et al., 2024).
Proses RADEC dimulai dengan
membaca dan menjawab materi
mandiri, diikuti diskusi dan penjelasan,

lalu diakhiri tahap pembuatan karya
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(Create) memberi peluang nyata bagi
siswa untuk menciptakan hasil unik
berdasarkan pemahaman mereka
(Rosid Abidin et al., 2023). Berbagai
studi menunjukkan bahwa RADEC
efektif meningkatkan kreativitas ilmiah
dan berpikir kritis siswa SD (Agustin et
al., 2023; Fauzia et al., 2024), serta
kesadaran berkelanjutan
(sustainability consciousness) (Lestari
et al., 2022).

Di sisi lain, pembelajaran musik
yang mengintegrasikan body
percussion menggunakan anggota
tubuh sebagai instrumen terbukti
memberi pengalaman multisensorik
yang kuat dalam memahami ritme,
memperkaya ekspresi, dan
menginternalisasi elemen musikal
secara holistik (Romero-Naranjo,
2020). Metode ini dikenal inklusif,
dapat dilakukan tanpa alat musik, dan
efektif dalam memperkuat kreativitas
musikal dan keterampilan motorik
siswa (Eri Susan, 2024; del Barrio &
Arus, 2024).

Dengan latar tersebut, penelitian
ini berfokus pada penerapan model
RADEC yang menggabungkan body
percussion dalam pembelajaran ritme
di kelas IV SD. Penelitian bertujuan:
(1) mendeskripsikan kemampuan

mengomposisi ritme siswa dengan

metode konvensional dan RADEC,
serta (2) menguiji pengaruh signifikan
RADEC

kemampuan komposisi ritme siswa.

penerapan terhadap

Diharapkan hasilnya dapat
memberikan kontribusi pada strategi
pengajaran musik yang lebih kreatif,
bermakna, dan terintegrasi.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode eksperimen dengan desain
true experimental posttest-only control
group design. Desain ini dipilih karena
mampu mengontrol variabel luar
secara optimal melalui pembagian
subjek secara acak dan
pembandingan  langsung  antara
kelompok eksperimen yang

mendapatkan  perlakuan tertentu
dengan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan tersebut
(Creswell, 2018, him. 222). Dalam
konteks ini, perlakuan yang dimaksud
adalah penerapan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) pada
pembelajaran seni musik materi
mengkomposisi ritme. Desain ini
memungkinkan peneliti  mengukur
pengaruh perlakuan secara langsung
melalui hasil posttest, sehingga

meminimalisasi efek pengukuran awal
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(pretest sensitization) (Fraenkel et al.,
2019, him. 277).

Pemilihan desain ini juga relevan
dengan karakteristik penelitian di
bidang pendidikan seni  musik,
khususnya untuk menguji efektivitas
model pembelajaran berbasis
kreativitas, karena kreativitas siswa
dapat dipengaruhi oleh intervensi
pembelajaran yang berbeda secara
signifikan.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Cineam, dengan jumlah total 50
siswa. Sampel diambil menggunakan
teknik simple random sampling untuk
memastikan setiap siswa memiliki
peluang yang sama menjadi anggota
kelompok eksperimen atau kontrol
2022, him.  124).

Berdasarkan hasil

(Sugiyono,
pengundian,
kelompok eksperimen terdiri atas 25
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model RADEC, sedangkan
kelompok kontrol terdiri atas 25 siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Pembelajaran
konvensional dalam penelitian ini
mengacu pada metode ceramah dan
latihan tanpa penerapan sintaks
RADEC.
Instrumen penelitian  yang

digunakan adalah tes kinerja

(performance test) untuk mengukur
kemampuan mengomposisi ritme
berdasarkan empat indikator
kreativitas musikal menurut Guilford
(fluency, flexibility, originality,
elaboration). Setiap indikator diukur
dengan skala penilaian 1-4, di mana
skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat kreativitas musikal yang lebih
baik. Penentuan skor didasarkan pada
kriteria penilaian yang telah
disesuaikan dengan konteks
pembelajaran musik di sekolah dasar
(Runco & Jaeger, 2012). Sebelum
digunakan, instrumen melakukan
expert judgement oleh ahli untuk
menentukan kelayakan instrumen.
Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk
menggambarkan distribusi skor per
indikator dan skor total kemampuan
mengkomposisi ritme. Selanjutnya,
analisis inferensial dilakukan
menggunakan independent samples t-
test untuk menguji perbedaan rata-
rata antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Uji prasyarat
analisis, yaitu uji normalitas (Saphiro-
Wilk) dan uji homogenitas (Levene’s
Test), dilakukan terlebih dahulu.
Analisis menggunakan software 1BM

SPSS Statistics versi 16.0 dengan
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taraf signifikansi 0.05 (Ghozali, 2021,
him. 47).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini memaparkan hasil
penelitian mengenai kemampuan
mengkomposisi ritme siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen,
yang dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui desain
true experiment dengan model
posttest only control group design.
Data penelitian diperoleh dari hasil tes
akhir (posttest) yang diberikan setelah
proses pembelajaran berlangsung.
Kelas eksperimen mendapatkan
perlakuan  menggunakan  model

pembelajaran RADEC (Read, Answer,

Discuss, Explain, and Create),
sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran

konvensional.

Analisis hasil dilakukan melalui
dua tahap. Pertama, analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
distribusi nilai, rata-rata, kategori
kemampuan, serta capaian per
indikator kreativitas musikal, yang
meliputi fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Kedua, analisis
inferensial  dilakukan melalui  uji
normalitas, homogenitas varians, dan

independent samples t-test untuk

mengetahui signifikansi perbedaan
hasil belajar antara kedua kelompok.

Penyajian hasil akan diawali
dengan paparan data deskriptif
kemampuan mengkomposisi ritme
siswa kelas kontrol, dilanjutkan
dengan kelas eksperimen, dan diakhiri
dengan analisis perbandingan untuk
melihat pengaruh penerapan model
RADEC

kemampuan mengkomposisi ritme.

pembelajaran terhadap

Tabel 1. Hasil Interval Kategori Posttest
Kelas Kontrol

Interval | Kategori | Frekuensi | Kategori
X< Sangat 0 0%
24,84 | Rendah
24,84 | Rendah 9 36%
<X<
39,28
39,28 | Sedang 8 32%
<X=<
53,72
53,72 Tinggi 5 20%
<Xs
68,16
X > Sangat 3 12%
68,16 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 1,

kemampuan mengkomposisi ritme

distribusi kategori
pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berada
pada kategori rendah (36%) dan
sedang (32%). Hanya 20% yang
mencapai kategori tinggi, dan 12%
berada pada kategori sangat tinggi,
sedangkan tidak ada siswa yang
berada di kategori sangat rendah.

Data ini mengindikasikan bahwa
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pembelajaran konvensional

cenderung menghasilkan capaian
yang berada pada level menengah ke
bawah, siswa

dengan jumlah

berprestasi tinggi yang relatif sedikit.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest
Kelas Kontrol

No Nilai Frekuensi Frekuep3|
Relatif

1 25.00 3 12%

2 31.25 3 12%

3 37.50 3 12%

4 43.75 4 16%

5 50.00 4 16%

6 56.25 3 12%

7 62.50 2 8%

8 68.75 2 8%

9 75.00 1 4%

Jumlah 25 100%
Distribusi nilai pada Tabel 2

menguatkan temuan ini, di mana skor

terbanyak diperoleh pada rentang
43.75 hingga 56.25, yang
menggambarkan kompetensi ritmis

yang masih perlu penguatan.

Tabel 3. Deskripsi Statistik Hasil Posttest
Kelas Kontrol

Deskriptif Statistik
N 25
Minimum 25.00
Maximum 75.00
Mean 46,50
Std. Deviation 14,443
Hasil deskripsi statistik pada

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 46,50 dengan simpangan
baku 14,443, nilai minimum 25,00,
dan maksimum 75,00. Variasi yang
cukup besar ini menunjukkan adanya
yang

perbedaan kemampuan

signifikan antar siswa.

Tabel 4. Data Hasil Mengkomposisi Ritme
Indikator Fluence

Skor Frekuensi | (%) Kumulatif
1 18 72% 2%
2 7 28% 100%
3 0 0 100%
4 0 0 100%
Jumlah 25 100%

Tabel 5. Data Hasil Mengkomposisi Ritme
Indikator Flexibility

Skor Frekuensi | (%) Kumulatif
1 4 16% 16%
2 10 40% 56%
3 8 30% 88%
4 3 12% 100%
Jumlah 25 100%

Tabel 6. Data Hasil Mengkomposisi Ritme
Indikator Originality

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 7 28% 28%
2 7 28% 56%
3 6 24% 80%
4 5 20% 100%
Jumlah 25 100%

Tabel 7. Data Hasil Mengkomposisi Ritme
Indikator Elaboration

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 7 28% 28%
2 7 28% 56%
3 6 24% 80%
4 5 20% 100%
Jumlah 25 100%
Jika ditinjau berdasarkan indikator

kreativitas musikal (Guilford, 1986),
hasil pada Tabel 4-7 menunjukkan
kelemahan dominan pada aspek
fluency, di mana 72% siswa hanya
mampu menghasilkan satu pola ritme
Pada

berulang (skor 1). indikator

flexibility, mayoritas siswa (40%)
hanya menggunakan dua jenis suara
tubuh (skor 2), sedangkan pada aspek
sebanyak 56%

berada di kategori rendah (skor 1-2).

originality, siswa
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Indikator elaboration juga relatif
rendah, dengan 56% siswa hanya
menampilkan satu jenis
pengembangan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Rachmawati &
Kurniawan (2021) yang menemukan
bahwa pembelajaran konvensional
cenderung membatasi eksplorasi ide
kreatif siswa dalam konteks musik,
karena minimnya stimulus variasi dan

kesempatan improvisasi.

Tabel 8. Hasil Interval Kategori Posttest
Kelas Eksperimen

Interval | Kategori | Frekuensi | Kategori
X< Sangat 3 12%
33,72 | Rendah
33,72 | Rendah 4 16%
<Xs
50,24
50,24 | Sedang 8 32%
<X=s
66,76
66,76 Tinggi 9 36%
<Xs
83,28
X > Sangat 1 4%
83,28 Tinggi

Berbeda dengan kelas kontrol,

hasil posttest kelas eksperimen (Tabel
8) menunjukkan capaian yang lebih
merata pada kategori sedang (32%)
dan tinggi (36%), bahkan 4% siswa
berada pada kategori sangat tinggi.
Meskipun masih terdapat siswa pada
kategori sangat rendah (12%) dan
rendah (16%), secara umum distribusi
nilai menunjukkan pergeseran

capaian ke arah lebih baik.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Posttest

Kelas Eksperimen

Frekuensi
Relatif
4%
8%
8%
4%
4%
20%
12%
20%
12%
4%
4%
100%

Z
o

Nilai Frekuensi

25.00
31.25
37.50
43.75
50.00
56.25
62.50
68.75
75.00
81.25
87.50

©O| 0| Nl O O | W| N|

[y
o

PR W O W O PP NN

=
[

N
(¢

Jumlah

Tabel 10 Deskripsi Statistik Hasil Posttest
Kelas Eksperimen

Deskriptif Statistik
N 25
Minimum 25.00
Maximum 87.50
Mean 58.50
Std. Deviation 16,52

Distribusi nilai pada Tabel 9
memperlihatkan bahwa skor tertinggi
mencapai 87,50, dengan
58,50 dan simpangan baku 16,52
(Tabel 10). Nilai rata-rata ini lebih

rata-rata

tinggi 12 poin dibandingkan kelas
kontrol, yang menunjukkan adanya

perbedaan kinerja yang cukup berarti.

Tabel 11. Data Hasil Mengkomposisi
Ritme Indikator Fluence

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 17 68% 68%
2 7 28% 96%
3 1 1% 100%
4 0 0 100%
Jumlah 25 100%
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Tabel 12. Data Hasil Mengkomposisi
Ritme Indikator Flexibility

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 3 12% 12%
2 4 16% 28%
3 9 36% 64%
4 9 36% 100%
Jumlah 25 100%

Tabel 13. Data Hasil Mengkomposisi
Ritme Indikator Originality

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 2 8% 8%
2 3 12% 20%
3 10 40% 60%
4 10 40% 100%
Jumlah 25 100%

Tabel 14. Data Hasil Mengkomposisi
Ritme Indikator Elaboration

Skor | Frekuensi (%) Kumulatif
1 9 36% 36%
2 9 36% 72%
3 7 28% 100%
4 0 0% 100%
Jumlah 25 100%
Berdasarkan indikator

kreativitas, capaian kelas eksperimen
menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Pada aspek fluency (Tabel
11), meskipun 68% siswa masih
berada pada skor 1, terdapat 4%
siswa yang berhasil mencapai skor 3,
sesuatu yang tidak ditemukan pada
kelas kontrol. Pada aspek flexibility
(Tabel 12), 36% siswa mampu
menggunakan empat atau lebih
variasi suara tubuh, yang
menandakan adanya keberanian
eksplorasi kreatif yang kuat. Aspek
originality (Tabel 13) juga
menunjukkan capaian tinggi, dengan

40% siswa menghasilkan ritme yang

orisinal (skor 4). Sementara itu, pada
elaboration  (Tabel 14), meski
mayoritas masih di skor rendah (skor
1-2), terdapat 28% siswa yang
mampu mengembangkan pola ritme
dengan penjelasan atau variasi yang
bermakna.
Gambar 1. Grafik Posttest Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai Posttest

60
50
40
30
20
a0l |
0

1234567 8 91011121314151617 1819 202122232425

m Kelas Kontrol ®Kelas Eksperimen

Gambar 1

perolehan hasil nilai posttest siswa

menunjukan

kelas kontrol digambarkan oleh
diagram batang warna biru,
sedangkan nilai kelas eksperimen
digambarkan oleh diagram batang
warna oren.

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Posttest

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Rata-Rata Posttest
100

) - .
0
m Kelas Kontrol mKelas Eksperimen

Gambar 2,

menunjukan adanya perbandingan

Berdasarkan
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rata-rata nilai posttest antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
Perbedaan ini  menggambarkan
bahwa setelah perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen
menunjukan peningkatan hasil belajar
lebih signifikan dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa perlakuan (treatment) yang
diterapkan pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model
pembelajaran RADEC berdampak
positif terhadap kemampuan
mengkomposisi ritme siswa kelas IV
Sekolah Dasar, jika dibandingkan
dengan model pembelajaran
konvensional yang diterapkan pada

kelas kontrol.
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Shapiro-

Wilk
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df. | Sig.
Eksperimen 951 25 | .265
Kontrol .958 25 .384
Tabel 16. Posttest Homogenity of Varians
Nilai Levane | df | df2 | Sig.
Statistic 1
Based on 0.273 1| 48 | 0.60
Mean 4
Based on 0.210 1| 48 | 0.64
Median 9
Based on 0.210 1| 45. | 0.64
Median 782 9
and with
adjusted
df
Based on 0.273 1| 48 | 0.60
Trimmed 4
Mean
Tabel 17. Group Statistic
Kelas Std Std.
N Mean | Deviati | Error
on Mean

Eksper | o5 | 5850 | 16.524 | 3.305
men
lKO”tro 25 | 46.50 | 14.443 | 2.889

Hasil uji normalitas (Tabel 15)
menunjukkan bahwa data kedua
kelompok berdistribusi normal (p >
0,05), dan uji homogenitas varians
(Tabel 16) menunjukkan bahwa
varians kedua kelompok homogen (p
= 0,604). Perbedaan nilai rata-rata
(Tabel 17) menunjukkan bahwa kelas

eksperimen unggul secara deskriptif.
Tabel 18. Independent Samples T-Test

Nilai Levene’s T-Test for
Posttest Test for Equality of
Equality Means
Variances
F | Sig. t df | Sig.
(2-
tail
ed)
Equal 02 |06 | 27 | 48 | 0.0
variances | 73 | 04 | 34 09
assumed
Equal 27 | 47. | 0.0
variances 34 | 156 | 09
not
assumed

Perbedaan ini diuji secara
inferensial  menggunakan  uji t
independen  (Tabel 18), yang
menghasilkan nilai t = 2,734 dengan p
= 0,009 (< 0,05). Artinya, terdapat
perbedaan signifikan antara kedua
kelompok, dan model pembelajaran
RADEC terbukti

pengaruh positif

memberikan
terhadap
kemampuan mengkomposisi ritme

siswa. Hasil ini mendukung temuan
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Suryani et al. (2021) vyang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis kolaboratif dan
eksploratif  dapat  meningkatkan
kreativitas musikal siswa sekolah
dasar.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan literatur yang menekankan
bahwa RADEC tidak hanya berfungsi
sebagai strategi pembelajaran aktif,
tetapi juga sebagai wadah
pengembangan keterampilan berpikir
kreatif dalam seni (Husna et al., 2020;
Rochmawati & Ambarwati, 2022).
Dalam konteks musik, keterlibatan
siswa dalam proses membaca dan
menjawab memperkuat pemahaman
konsep, sementara diskusi,
penjelasan, dan penciptaan memberi
ruang untuk  improvisasi  dan
personalisasi ide ritmis.

Body percussion sebagai media
praktik juga terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan ritmis,
karena memberikan pengalaman
kinestetik langsung yang memperkuat
memori musikal (Cunha et al., 2019).
Dengan menggabungkan RADEC dan
body percussion, siswa tidak hanya
menguasai pola ritme, tetapi juga
memahami unsur musikal seperti
tempo, dinamika, dan timbre secara

lebih mendalam.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
RADEC dapat menjadi alternatif
model pembelajaran yang efektif
untuk  meningkatkan kemampuan
mengkomposisi  ritme, khususnya
pada siswa sekolah dasar. Implikasi
praktisnya adalah perlunya integrasi
model ini dalam kurikulum seni musik,
terutama pada topik yang menuntut

kreativitas tinggi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan Mengkomposisi

Ritme Siswa Kelas Kontrol

Siswa pada kelas kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional
menunjukkan kemampuan
mengkomposisi ritme pada kategori
sedang dengan rata-rata skor 46,50.
Sebagian besar siswa masih berada
pada level dasar dalam aspek fluency,
flexibility, originality, dan elaboration.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
pembelajaran konvensional belum
optimal dalam  mengembangkan
kreativitas ritmis siswa.
2. Kemampuan Mengkomposisi

Ritme Siswa Kelas Eksperimen
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Siswa pada kelas eksperimen
yang mendapatkan pembelajaran
RADEC
memperoleh rata-rata skor 58,50 dan

menggunakan model

menunjukkan capaian yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol di semua
indikator kreativitas. Model RADEC,
yang melibatkan tahapan Read,
Answer, Discuss, Explain, dan Create,
mendorong eksplorasi ide,
penggunaan variasi bunyi tubuh,
pengembangan orisinalitas, serta
pengayaan detail ritmis.
3. Pengaruh Model Pembelajaran
RADEC
Hasil uji independent samples t-
test menunjukkan nilai signifikansi
0,009 (< 0,05) yang berarti terdapat
pengaruh signifikan model
RADEC

kemampuan mengkomposisi ritme

pembelajaran terhadap
siswa. Peningkatan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang
menekankan partisipasi aktif dan
pembelajaran  kolaboratif  dalam
mengembangkan
berpikir  kreatif (Hamalik, 2022;
Rochman & Afianti, 2021).

Dengan demikian, penerapan
model RADEC di SDN Cineam layak

dipertimbangkan sebagai pendekatan

keterampilan

pembelajaran seni musik di sekolah

dasar karena mampu meningkatkan

kreativitas dan keterampilan musikal

siswa.
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